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SUMMARY 

 

 

Phytoremediation of MOCAF Wastewater Using Water Hyacinth (Eichornia 

crassipes (Mart.) solms); Hadiyatur Rahmah, 091710201036; 2013; 51 pages; the 

Agriculture Engineering Department, the Faculty of Agriculture Technology, 

Jember University. 

 

MOCAF (Modified Cassava Flour) made from fermented cassava. One of 

MOCAF industry is PT. Bangkit Cassava Mandiri at Trenggalek, East Java. 

MOCAF production resulted wastewater, which contained high organics. 

If the wastewater discharged into the waterbody, it will pollute the water 

and harm people who consume it. Therefore, wastewater from MOCAF industry 

should be treated before discharge into the environment. One of the efforts to treat 

the wastewater is using phytoremediation process. Phytoremediation refers to the 

use of plants for decontamination wastewater. The objectives of this research were 

(1) to analyze the influence of water hyacinth in treated MOCAF wastewater, (2) 

to determine the efficiency of water hyacinth, and (3) to determine the most 

effective treatment of water hyacinth in treated the MOCAF wastewater.  

This research was conducted by four treatments; 300 g water hyacinth with 

aerator (Aquarium A), 200 g water hyacinth with aerator (Aquarium B), 300 g of 

water hyacinth without aerator (Aquarium C) and 200 g water hyacinth without 

aerator (Aquarium D). The treatments were done in 12 days, by measuring the 

parameters of water quality include: pH, COD, turbidity, TSS and TDS. Besides, it 

also acquired TS and water hyacinth plant morphology after treatment. 

Based on this research, it can be said that the use of phytoremediaton on 

water hyacinth can increase pH value of MOCAF wastewater. pH MOCAF 

wastewater pretreatment is 4,8 then it increase in every treatment. But in aquarium 

A and B, pH decreased at first and second day. Aquarium C and D, pH decreased 

only in first day. This decreasing was caused by water hyacinth adaptation. For 

extended day pH MOCAF wastewater was increase, it was caused by 

photosynthesis activity of water hyacinth which is need a lot of CO2. 

A value of measurement COD in zero-day (first COD) for every treatment 

is 2622 mg/L. but in 12-day (last COD), the value of COD wastewater respectively 

from A to D were 116; 218,3; 126,3 and 293,3 mg/L. COD decreasing was caused 

by the existence of water hyacinth in wastewater can omit CO2 while 

photosynthesis process. This photosynthesis activity increased dissolved oxygen in 

the water, then created aerobic condition of wastewater, which support aerobic 

bacteria to reduce COD value. 

Turbidity in every aquarium (A, B, C and D) decreased at the end of 

phytoremediation process, because of water hyacinth absorbed the contaminant 

form wastewater to its roots or another part of it body. Based on data 

measurement, can be known that turbidity value on aquarium A and C (300 g 

water hyacinth) lower than aquarium B and D (200 g water hyacinth). 
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Based on  data, the efficiency of TSS showed the value decreased 

respectivelly from aquarium A to D were 86,45%; 80,85%; 69,17% and 64,96%. 

Water hyacinth could make evaporation faster by evapotranspiration process. 

Evapotranspiration process can support the rate of organic uptake by water 

hyacinth  roots. Water hyacinth absorb contaminants onto their roots where very 

small organisms (rizhosfer microbes) that live in the wastewater. 

On the contrary, the TDS value of MOCAF wastewater increased after 

treatment. This increasing may caused by degradation of chemical compounds, 

which suspended solid changed into smaller size (dissolved solid). It may occur 

because of the sediment under the aquarium that need to be stirred within the 

process. 
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RINGKASAN 

 

 

Fitoremediasi limbah cair MOCAF dengan menggunakan tanaman eceng 

gondok (Eichornia crassipes (Mart.) solms); Hadiyatur Rahmah., 091710201036; 

2013: 51 halaman; Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian 

Universitas Jember.  

 

MOCAF (Modified Cassava Flour) merupakan produk tepung dari 

singkong yang diproses dengan memodifikasi sel ubi kayu secara fermentasi. 

Salah satu industri tepung MOCAF yaitu PT. Bangkit Cassava Mandiri yang 

terletak di kabupaten Trenggalek. Proses produksi MOCAF menghasilkan limbah 

cair yang mengandung bahan organik tinggi.  

Jika limbah cair tersebut dibuang ke air permukaan tentu akan mencemari 

air sungai. Oleh karena itu, limbah cair yang dihasilkan dari suatu indutri MOCAF 

tersebut harus diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan. Salah satu 

usaha untuk mengolah air limbah tersebut adalah dengan proses fitoremediasi, 

yaitu upaya penggunaan tanaman untuk dekontaminasi limbah. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh penggunaan eceng gondok, menguji 

efisiensi penggunaan tanaman ceng gondok dan mengetahui perlakuan paling 

efektif dalam pengolahan limbah cair MOCAF. 

Penelitian ini menggunakan empat perlakuan yaitu: 300 gram eceng 

gondok + aerator (Akuarium A), 200 gram eceng gondok + aerator (Akuarium B), 

300 gram eceng gondok (Akuarium C) dan 200 gram eceng gondok (Akuarium D). 

Penelitian ini berlangsung selama dua belas hari dengan mengukur parameter 

kualitas air yang meliputi: pH, COD, kekeruhan, TSS, dan TDS. Selain parameter 

tersebut, juga akan diperoleh data TS dan morfologi tanaman eceng gondok 

setelah perlakuan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitoremediasi menggunakan tanaman 

eceng gondok dapat meningkatkan nilai pH. Nilai pH limbah cair MOCAF yang 

awalnya 4,8 semakin naik untuk setiap perlakuan. Namun pada akuarium A dan B 

penurunan pH terjadi pada hari pertama dan kedua, sedangkan pada akuarium C 

dan D penurunan nilai pH hanya terjadi pada hari pertama. Penurunan nilai pH 

tersebut disebabkan oleh adaptasi tanaman eceng gondok.  Untuk hari selanjutnya 

terjadi peningkatan nilai pH. Peningkatan pH air limbah tersebut disebabkan oleh 

aktivitas fotosintesis eceng gondok yang membutuhkan banyak CO2. 

Pengukuran nilai COD pada hari ke 0 (COD awal) untuk setiap perlakuan 

yaitu 2622 mg/L. Pada hari ke 12 (COD akhir), nilai COD limbah berturut-turut 

dari Akuarium A hingga D yaitu  116; 218,3; 126,3 dan 293,3 mg/L. Penurunan 

COD ini terjadi karena adanya tanaman eceng gondok dalam air limbah dapat 

menghilangkan CO2 terlarut selama proses fotosintesis. Kegiatan fotosintetis ini 

meningkatkan oksigen terlarut dalam air, sehingga menciptakan kondisi aerobik di 

air limbah yang mendukung aktivitas bakteri aerob untuk menurunkan nilai COD 

Kekeruhan pada tiap akuarium A, B, C dan D menurun pada akhir proses 

fitoremediasi. Penurunan kekeruhan limbah cair MOCAF tersebut diduga karena 
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tanaman eceng gondok mampu menyerap kontaminan dari limbah ke dalam akar 

maupun bagian tubuh eceng gondok lainnya. Berdasarkan data pengukuran dapat 

dilihat bahwa nilai kekeruhan pada akuarium dengan jumlah eceng gondok 300 g 

(akuarium A dan C) lebih rendah bila dibandingkan dengan akuarium dengan 

jumlah eceng gondok 200 g (akuarium B dan D). 

Hasil pengamatan menunjukkan nilai TSS limbah cair MOCAF semakin 

menurun, dengan efisiensi penurunan berturut-turut dari akuarium A hingga D 

yaitu 86,45%; 80,85%; 69,17% dan 64,96%. Tanaman eceng gondok diduga 

mampu mempercepat proses penguapan air melalui  proses evapotranspirasi. 

Proses evapotranspirasi yang berlangsung dapat mendukung laju pengambilan 

unsur hara yang dibutuhkan dalam proses fotosintesis melalui proses penyerapan 

bulu-bulu akarnya. Penyerapan unsur hara tersebut dilakukan oleh akar tanaman 

eceng gondok dimana terdapat mikroorganisme yang hidup bersimbiosis di sekitar 

akar tanaman eceng gondok, yaitu mikroba rizhosfer. 

 Sebaliknya, kenaikan terjadi pada TDS limbah cair MOCAF. Hal tersebut 

kemungkinan karena adanya proses pemecahan bahan organik yang awalnya 

merupakan padatan yang tersuspensi menjadi berukuran lebih kecil. Selain itu 

kemungkinan juga karena adanya pengendapan di dasar akuarium, sehingga untuk 

menghindarinya diperlukan proses pengadukan. 
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